BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin

Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh diketahui bahwa Jurusan
Pendidikan Matematika merupakan salah satu Jurusan di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin adalah sebuah program studi yang berada
di IAIN Antasari Banjarmasin. IAIN Antasari Banjarmasin terletak di JI. A. Yani
Km. 4,5 Banjarmasin.Kantor jurusan Pendidikan Matematika berada di dalam
salah satu ruangan di Kantor Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pada Gambar 4.1

diperlihatkan Kantor Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Gambar 4.1. Kantor Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari
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Jurusan Pendidikan Matematika didirikan pada tanggal24 Agustus 1999
dan diresmikan dengan SK. Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama RI Nomor SK. DJ 11/26 Tahun 2003 yang dikeluarkan pada
tanggal 23 Juli 2003.Untuk lebih jelasnya mengenai profil Jurusan bisa dilihat
pada Lampiran 13.Selain itu, Jurusan Pendidikan Matematika sudah memiliki
akreditasi berdasarkan Keputusan BAN-PT No. 013/BAN-PT/Ak-XI11/S1/V1/2009
yang bisa dilihat pada Lampiran 14.

Program Studi Pendidikan Matematika dirancang untuk mempersiapkan
tenaga profesional yang handal di bidang metodologi pengajaran dan penyusunan
alat evaluasi di samping penguasaan materi inti. Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Antasari Banjarmasin berasal dari berbagai macam latar belakang
pendidikan MAN, MAS, Pesantren dan ada juga dari SMA, baik yang berdomisili
di Banjarmasin, kabupaten di Kalimantan Selatan di luar Banjarmasin, Kalimatan
Tengah dan Kalimantan Timur. Mereka juga berasal dari kultur dan tingkat sosial
yang beragam. Keadaan ini memberi nuansa kemajemukan sehingga tercipta suatu
interaksi yang dinamis dalam kehidupan kampus.

Jurusan Pendidikan Matematika sejak didirikan sampai sekarang sudah
beberapa kali mengalami pergantian kepemimpinan.Adapun Ketua Jurusan
Pertama Jurusan Pendidikan Matematika adalah Drs. H. Mubin, M.Ag.untuk
selengkapnya nama-nama ketua jurusan PMTK bisa dilihat pada Tabel 4.1 di

bawah ini:
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Tabel 4.1. Daftar Ketua dan Sekretaris Jurusan PMTK

No. | Periode Ketua Jurusan Sekretaris Jurusan

1. | 1999-2001 | Drs. H. Mubin, M.Ag i Ridhahani Fidz,

2. | 2001-2004 | Drs. H. Mubin, M.Ag Drs. Hilmi Mizani, M. Ag
3. | 2004-2005 | Drs. H. Ridhahani Fidzi, M. Pd | Drs. Hidayat Ma’ruf, M.Pd
4. | 2005-2006 | Drs. Hilmi Mizani, M. Ag Drs. Hidayat Ma’ruf, M.Pd
5. | 2006-2008 | Drs. Hilmi Mizani, M. Ag Dra. Hj. Sessi Rewetty

Rivilla, M.M.Pd
6. | 2008-2012 | Dra. Hj. Sessi Rewetty Rivilla, | Analisa Fitria, S.Pd., M.Si
M.M.Pd
7. | 2012- Dr. M. Sabirin, S.Pd., M.Si Rahmawati, S.Pd.l., M.Pd.
sekarang Si

Untuk menjalankan tugas hariannya pada periode ini, jurusan PMTK
dipimpin oleh Ketua Jurusan Pendidikan Matematika Dr. Muhammad Sabirin,
S.Pd., M.Si yang dibantu oleh Sekretaris Jurusan Pendidikan Matematika Ibu
Rahmawati M.Pd.Si. Jurusan pendidikan Matematika juga mempunyai 2 orang
staff jurusan yaitu Maulida Rezkia, S.Pd dan Ahmad Fuadi,
S.Pd.ProgramStudiPendidikanMatematikasampaisaatinimemilikil4dosen,dengan
rincianpendidikansebagaiberikut:BerpendidikanS3sebanyak4orangdanberpendid
ikanS2sebanyak10orang.

Untukmengujipemahamanmahasiswadalammemahamimateriyangtelahdib
erikan,makadiadakanujiandalamberbagaibentuk,yaitu,ujiantertulis,pembuatanma
kalah,pembuatanresume,UTS,UASdanujianpraktikdarisuatutopikbahasantertentu
,danpadaakhirmasastudidiwajibkanmelakukanpenelitianuntukpenulisanskripsi.

UntukmemperlancarprosesBelajarmengajarterdapattujuhruangkuliahyang
kondusifberkapasitasmasing-

masing40orang,setiapruangkuliahdilengkapidenganOHPdanLCD,whiteboard.K
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egiatanpembelajaranjugadilaksanakandilaboratoriumPMTKdenganberbagaifa
silitasantaralain,komputer,kalkulatoryangstandar,papanpetak,alatperaga,alatb
antupembelajaran,danlain-lain.
2. Visi, Misi dan Tujuan Jurusan Pendidikan MatematikaFakultas
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin.
VisiProgramStudiPendidikanMatematikaFakultas Tarbiyah dan
KeguruanlAINAntasari,adalah
ungguldalammelahirkansarjanaPendidikanMatematikayangmampuberadaptasiden
gankemajuanilmupengetahuandanteknologi,berakhlakmuliasertamampumelaksana
kanpenelitiandanpengabdianuntukkemajuanmasyarakat.
Berangkatdarivisisebagaimanatercantumdiatas,makamisiyangingindiwu
judkanProdiPendidikanMatematikaFakultasTarbiyahlInstitutAgamalslamNege
ri(IAIN)AntasariBanjarmasininiadalahsebagaiberikut:
a. MenyelenggarakanPendidikandalambidangPendidikanMatematika.
b. MelakukanPenelitiandanPengabdianMasyarakatdalambidangPendi
dikan
matematikagunapengembanganilmudanpeningkatankualitasmasyar
akat.
c. MengembangkankeilmuanbidangPendidikanMatematikayangberwa
wasanlPTEKdanIMTAQ.

d. MenyebarluaskanhasilkajiankeilmuanbidangPendidikanMatematika
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e. MelaksanakanprograminserviceTrainingdanprogrampelatihanyangr
elevandalambidangPendidikanMatematika.

Sejalan dengan misi, visi, dan tujuan Fakultas dan Institut, tujuan Program
Studi Pendidikan Matematika adalahMembentuk sarjana Pendidikan Islam yang
ahli dalam bidang matematika yang bernuansa islami pada setiap jenjang
pendidikan dan memiliki kemampuan dalam merencanakan dan memecahkan
persoalan pendidikan pada umumnya.

MembentuksarjanaPendidikanlslamyangahlidalambidangmatematikayangb
ernuansaislamipadasetiapjenjangpendidikandanmemilikikemampuandalammerenc
anakandanmemecahkanpersoalanpendidikanpadaumumnya.

3. Sasaran dan Strategi Pencapaian Jurusan Pendidikan Matematika

IAIN Antasari Banjarmasin

Berdasarkan misi dan visi tersebut, maka sasaran Program Studi Pendidikan
Matematika adalah:

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran pada perkuliahan melalui
pengadaan dan perbaikan sarana-prasarana, pengembangan bahan
ajar dan menggali inovasi pembelajaran melalui seminar,
lokakarya, hibah penelitian-pengajaran, dan pelatihan.

b. Meningkatkan kualitas lulusan agar bisa bersaing di pasar kerja
((IPK > 3 dan waktu studi < 4,5 tahun).

c. Dihasilkannya laporan hasil penelitian ilmiah dalam bidang

pendidikan Matematika minimal 1 buah/tahun/dosen
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d. Dihasilkannya laporan kegiatan pengabdian pada masyarakat
minimal 1 buah/tahun/dosen

e. Meningkatkan kualitas dosen dengan mendorong dan mencarikan
peluang agar bisa meneruskan ke jenjang S3.

Adapun Strategi pencapaianProgram Studi Pendidikan Matematika adalah:

a. Mendorong dosen-dosen untuk melakukan inovasi pembelajaran,
diantaranya dengan membuat dan melengkapi bahan ajar,
menggunakan media, dan ikut serta dalam kegiatan ilmiah seperti
seminar dan lokakarya.

b. Melaksanakan Semester Pendek setiap Tahun akademik.

c. Mengelola secara mandiri ekspos karya llmiah Dosen dalam
bentuk jurnal prodi Pendidikan Matematika.

d. Kerjasama yang saling menguntungkan (baik secara finansial
maupun sarana prasarana dan SDM) dengan berbagai pihak baik di
dalam maupun di luar kampus baik dalam bentuk pembelajaran,
penelitian dan pengabdian masyarakat

e. Membantu pencarian informasi dan memfasilitasi dosen yang akan
studi lanjut.

4. Keadaan Dosen Jurusan Pendidikan Matematika IAIN Antasari
Banjarmasin.
1) RekrutmendanSeleksi
RekrutmentenagadosenberpedomankepadaSKRektordandilakukandenga

nmenggunakankonsepselektifitasdenganbeberapakriteria:
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1) PendidikanS2sesuaidenganbidangkeilmuan
2) Sehatjasmanirohani
3) SiapberjuanguntukkemajuanProgramStudi
4) Loyalitas,kredibilitasdanprofesionalisme
5) Memilikiwaktucukupuntukmahasiswabisaberkonsultasi
Kriteria-
kriteriayangdipersyaratkanadalahbagiandariupayaProgramStudiuntukmendapatk
andosenyangberkualitasdengankualifikasiyangsesuaidenganbidangnya.
Kemudianperekrutantenagadosenjugadilakukandenganmencaribibitunggu
IparalulusandarialumniProgramStudiPendidikanMatematikaitusendiriyangmema
ngmemenuhipersyaratankualitassebagaimanayangtelahditetapkan.
2) Kecukupan RasioDosen-Mahasiswa
RasioantaradosendenganmahasiswadilingkunganProgramStudiPendidika
nMatematikaadalah1:12.Darikeseluruhanjumlahdosenyangmengajartersebut,selu
ruhnyamemilikilatarbelakangpendidikanyangsesuaidenganbidangajarnya.
3) KualifikasidanPengalaman
ProgramStudiPendidikanMatematikasampaisaatinimemilikil4dosen,deng
anrincianpendidikansebagaiberikut:BerpendidikanS3sebanyak4orangdanberpend
idikanS2sebanyak10orang.
HalinimenunjukanbahwaProdiinitelahmemenuhipersyaratansebagaiProdidiperdo
senantinggisesuaidenganperaturanpemerintanNo.19tahun2005yangmenyatakanb
ahwadosenS1minimalharusberpendidikanS2.Adapun daftar nama-nama Dosen

Jurusan Pendidikan Matematika dapat dilihat pada Lampiran 15.
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Adapun dosen yang mengajar mata kuliah Persamaan Diferensial yang
materinya sedang diteliti oleh penulis adalah Hasby Assidigi, S.Pd, M.Si yang
dilahirkanpada tanggal 19 Oktober 1982. Riwayat pendidikan beliau adalah S1
Pendidikan Matematika STKIP Banjarmasin dan S2 Matematika Terapan IPB
Bogor.

4) KeterlibatandalamPembimbingan

KeterlibatandosendalampembimbingandidasarkanatasSKDekanFTdenga
ntugasdiantaranyayaitupertamapembimbinganyangsifatnyaintensdiberikankep
adaparamahasiswayangmengalamikesulitan-
kesulitandalammemecahkanmasalah-
masalahmateriperkuliahanyangdiberikan,haliniberlakubagiseluruhdosenyangm
engajarmatakuliahyangbersangkutan.Danyangkeduaadalahbimbinganskripsiya
ngdiberikankepadaparamahasiswayanginginmenyelesaikanstudinya,halinihany
aberlakubagiparadosenyangditunjukolehProgramStudiPMTKFakultasTarbiyah
dan keguruanuntukmemberikanbimbingannyakepadamahasiswatersebut.

b. Keadaan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika IAIN
Antasari Banjarmasin

Jurusan Pendidikan Matematika mempunyai mahasiswa yang masih aktif
pada tahun akademik 2013/2014 Semester Genapberjumlah 4250rang mahasiswa,
yang terdiri dari mahasiswa angkatan 2007/2008 sebanyak 1 orang, mahasiswa
Angkatan 2008/2009 sebanyak 11 orang, mahasiswa angkatan 2009/2010
sebanyak 26 orang, mahasiswa angkatan 2010/2011 sebanyak 68 orang,

mahasiswa angkatan 2011/2012 sebanyak 65 orang, mahasiswa angkatan
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2012/2013 sebanyak 115 orang, dan mahasiswa 2013/2014 sebanyak 139. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.2.

150

100
= Jumlah

Mahasiswa
yang Aktif 50
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1
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Gambar 4.2 Data Mahasiswa Aktif Jurusan PMTK
Tahun Akademik 2013/2014 Semester Genap

c. Keadaan Sarana dan Prasarana
1) Peralatan Ruang Kuliah

Untuk memperlancar proses belajar mengajar terdapat 7ruang kuliah
yang representatif setiap ruang kuliah dilengkapi dengan LCD, whiteboard,
meja dan kursi dosen dan kursi mahasiswa, serta lampu penerang secukupnya
dengan luas total 60,2 m?. Adapun letak ketujuh ruang perkuliahan tersebut
adalah 4 ruangan di samping kiri Kantor Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
sedangkan 3 ruang lainnya berada di Lantai 1 Perpustakaan Pusat IAIN Antasari
Banjarmasin.

2) Peralatan Ruang Kantor
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Dalam upaya mernperlancar proses administrasi perkantoran dan
pelayanan mahasiswa, terdapat 1 ruang Program Studi dengan luas 32 m? yang
diperuntukkan bagi Ketua dan Sekretaris Program Studi, dan ruang
administrasi/staf jurusan serta beberapa dosen. Ruang kantor dilengkapi dengan
seperangkat peralatan kantor antara lain, meja kerja, telepon dan komputer.
Kesemuanya dipersiapkan dalam upaya kemudahan proses kerja dan pelayanan
prima. Seluruh peralatan yang ada dalam kondisi baik, terawat dan milik

sendiri. Keadaan ruang Kantor jurusan PMTK bisa dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3. Keadaan Kantor Jurusan PMTK

3) Bahan Pustaka dan Sarana Lainnya
Perpustakaan yang dimiliki oleh Program Studi PMTK sudah mulai

dikembangkan secara khusus bagi kebutuhan mahasiswa PMTK, namun untuk
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sementara mahasiswa bisa meminjam buku-buku perpustakaan fakultas
mempunyai + 2.925 judul buku atau 5.845 eksemplar.
4) Peralatan Laboratorium

Peralatan laboratorium yang dimiliki oleh PMTK adalah 1 buah LCD
proyektor, 1 buah papan tulis, 1 buah meja, 1 buah kursi dosen, 9 buah
computer, 21 buah alat peraga Matematika, 1 buah Sound System, 16 buah kursi
kuliah dan 16 buah meja kuliah yang dipergunakan dalam proses pembelajaran
di prodi/fakultas. Untuk pengelolaan Laboratorium ini dikelola oleh Ahmad
Fuadi, S.Pd selaku staf jurusan PMTK.

d. Waktu Kegiatan Perkuliahan

Untuk waktu perkuliahan dilaksanakan dari hari Senin sampai
Jum’at.Untuk jadwal perkuliahan Pendidikan Matematika Tahun Akademik
2013/2014 bisa dilihat selengkapnya pada Lampiran 16.Adapun jadwal Mata
Kuliah  Persamaan Diferensial yang diprogramkan pada semester
Genap/semester IV Tahun Akademik 2013/2014 ada 1 kali pertemuan dalam
seminggu dengan masing-masing 3 X 50 menit/pertemuan. Untuk jadwal
pembelajaran kelas A pada hari Selasa, kelas B pada hari kamis dan kelas C

pada hari Rabu.

B. Data Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa pengikut mata kuliah
Persamaan Diferensial Jurusan PMTK Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN
Antasari Tahun Akademik 2013/2014. Adapun pelaksanaan penelitian diikuti
oleh 68 mahasiswa yangdibagi menjadi 2 kelompok yaitu hari Senin pada
tanggal 26 Mei 2014 untuk lokal B dengan jumlah responden 33 mahasiswa dan
hari Jum’at pada tanggal 30 Mei 2014 untuk lokal C dengan jumlah responden
35 mahasiswa. Penelitian ini dilaksanakan berbeda hari dikarenakan lokal yang
tidak mencukupi untuk menampung semua responden dan adanya perbedaan
waktu yang diluangkan mereka untuk peneltian dari masing-masing lokal yang
diteliti.Adapun suasana saat pelaksanaan penelitian bisa dilihat pada Gambar

4.4.

Gambar 4.4. Suasana Saat Penelitian

2. Deskripsi Kesulitan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal

Persamaan Diferensial Eksak
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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan letak kesulitan mahasiswa
jurusan Pendidikan Matematika Semester Ganjil Tahun Akademik2013/2014
dalam menyelesaikan soal-soal Persamaan Diferensial Eksak ditinjau dari
kesulitan mahasiswa, yaitu:

a. Memeriksa bentuk Persamaan Diferensial

b. Menentukan u dengan mengintegralkan terhadap x atau y

c. Menurunkan u terhadap y atau x

d. Melakukan komputasi/perhitungan

e. Menentukan ¢(y) dengan mengintegralkan terhadap y atau x

f.  Menentukan solusi umum PD Eksak.

Jumlah soal penelitian adalah 4 soal yang bisa dilihat pada Lampiran 17
dan kunci jawaban dan penskorannya bisa dilihat pada Lampiran 18.

Adapun hasil penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a. DeskripsiPersentasi Kesulitan yang Dilakukan Mahasiswa dalam
Menyelesaikan masing-masing Soal PD Eksak.
Untuk deskripsi persentasi kesulitan mahasiswa pada setiap soal dapat

dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Deskripsi Persentasi Kesulitan Tiap Soal PD Eksak

Pada soal nomor 1, kesulitan yang dialami mahasiswa dalam
menyelesaikan soal mencapai rata-rata 44,12%. Kemudian pada soal nomor 2,
kesulitan yang dialami mahasiswa dalam menyelesaikan soal mencapai rata-rata
46,32%. Selanjutnya pada soal nomor 3, kesulitan yang dialami mahasiswa
dalam menyelesaikan soal mencapai rata-rata 51,23%. Sedangkan pada soal
nomor 4, kesulitan yang dialami mahasiswa dalam menyelesaikan soal mencapai

rata-rata 54,41%. Untuk perhitungannya bisa dilihat pada Lampiran 19.
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b. Deskripsi Hasil Tes Uraian Untuk Setiap Soal
1) Datapersentasi kesulitanmahasiswa dalam menyelesaikan soal
nomor 1

Pada soal nomor 1, dalam aspekpertama yaitu memeriksa bentuk
Persamaan Diferensial memiliki persentasi 7,35%. Kemudian aspek kedua yaitu
menentukanu dengan mengintegralkan terhadap x atau y memiliki persentasi
44,12%. Kemudian aspek ketiga yaitu menurunkan p terhadap y atau x memiliki
persentasi  48,53%. Kemudian aspek  keempat vyaitu = melakukan
komputasi/perhitungan memiliki persentasi 51,47%. Selanjutnya aspek kelima
yaitu menentukan @(y) dengan mengintegralkan terhadap y atau x memiliki
persentasi 54,41%. Adapun aspek terakhir/keenam yaitu menentukan solusi umum
dari Persamaan Diferensal Eksak memilikipersentasi 58,82%.

Dalam aspek menentukan solusi umum Persamaan Diferensial Eksak
merupakan persentasi tertinggi yaitu 58,8% mahasiswa yang mengalami kesulitan.
Namun hal ini dipengaruhi oleh kesulitan yang dialami mahasiswa pada aspek-
aspek sebelumnyakhususnya pada aspek kedua karena pada aspek tersebut
mahasiswa paling banyak melakukan kesalahan, pada aspek tersebut terdapat 30
mahasiswa yang melakukan kesalahan dan mengawali kesalahan pada aspek
berikutnya dan akhirnya terakumulasi pada aspek keenam sehingga terlihat pada

aspek tersebut yang paling besar persentasi kesalahannya.



79

2) Data persentasi kesulitanmahasiswa dalam menyelesaikan soal
nomor 2

Pada soal nomor 2, dalam aspek pertama yaitu memeriksa bentuk
Persamaan Diferensial memiliki persentasi 16,18%%. Kemudian aspek kedua
yaitu menentukanu dengan mengintegralkan terhadap x atau y memiliki persentasi
44,12%. Kemudian aspek ketiga yaitu menurunkan p terhadap y atau x memiliki
persentasi  48,53%. Kemudian aspek  keempat vyaitu  melakukan
komputasi/perhitungan memiliki persentasi 50,00%. Selanjutnya aspek kelima
yaitu menentukan ¢(y) dengan mengintegralkan terhadap y atau x memiliki
persentasi 58,82%. Adapun aspek terakhir/keenam yaitu menentukan solusi umum
dari Persamaan Diferensal Eksak memilikipersentasi 60,29%.

Dalam aspek menentukan solusi umum Persamaan Diferensial Eksak
merupakan persentasi tertinggi yaitu 60,29% mahasiswa yang mengalami
kesulitan. Namun hal ini dipengaruhi oleh kesulitan yang dialami mahasiswa pada
aspek-aspek sebelumnya khususnya pada aspek kedua karena pada aspek tersebut
mahasiswa paling banyak melakukan kesalahan, pada aspek tersebut terdapat 30
mahasiswa yang melakukan kesalahan dan mengawali kesalahan pada aspek
berikutnya dan akhirnya terakumulasi pada aspek keenam sehingga terlihat pada

aspek tersebut yang paling besar persentasi kesalahannya.
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3) Data persentasi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal
nomor 3

Pada soal nomor 3, dalam aspek pertama yaitu memeriksa bentuk
Persamaan Diferensial memiliki persentasi 30,88%. Kemudian aspek kedua yaitu
menentukanu dengan mengintegralkan terhadap x atau y memiliki persentasi
45,59%. Kemudian aspek ketiga yaitu menurunkan u terhadap y atau x memiliki
persentasi  48,53%. Kemudian aspek  keempat vyaitu  melakukan
komputasi/perhitungan memiliki persentasi 55,58%. Selanjutnya aspek kelima
yaitu menentukan ¢(y) dengan mengintegralkan terhadap y atau x memiliki
persentasi 60,29%. Adapun aspek terakhir/keenam yaitu menentukan solusi umum
dari Persamaan Diferensal Eksak memilikipersentasi 58,82%.

Dalam aspek menentukan solusi umum Persamaan Diferensial Eksak
merupakan persentasi tertinggi yaitu 58,82% mahasiswa yang mengalami
kesulitan. Namun hal ini dipengaruhi oleh kesulitan yang dialami mahasiswa pada
aspek-aspek sebelumnya khususnya pada aspek pertama karena pada aspek
tersebut mahasiswa paling banyak melakukan kesalahan, pada aspek tersebut
terdapat 21 mahasiswa yang melakukan kesalahan dan mengawali kesalahan pada
aspek berikutnya dan akhirnya terakumulasi pada aspek keenam sehingga terlihat

pada aspek tersebut yang paling besar persentasi kesalahannya.
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4) Data persentasi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal
nomor 4

Pada soal nomor 1, dalam aspek pertama yaitu memeriksa bentuk
Persamaan Diferensial memiliki persentasi 33.82%. Kemudian aspek kedua yaitu
menentukanu dengan mengintegralkan terhadap x atau y memiliki persentasi
55,88%. Kemudian aspek ketiga yaitu menurunkan u terhadap y atau x memiliki
persentasi  57,35%. Kemudian aspek  keempat vyaitu  melakukan
komputasi/perhitungan memiliki persentasi 57,35%. Selanjutnya aspek kelima
yaitu menentukan @(y) dengan mengintegralkan terhadap y atau x memiliki
persentasi 60,29%. Adapun aspek terakhir/keenam yaitu menentukan solusi umum
dari Persamaan Diferensal Eksak memilikipersentasi 61,76%.

Dalam aspek menentukan solusi umum Persamaan Diferensial Eksak
merupakan persentasi tertinggi yaitu 61,76% mahasiswa yang mengalami
kesulitan. Namun hal ini dipengaruhi oleh kesulitan yang dialami mahasiswa pada
aspek-aspek sebelumnya khususnya pada aspek pertama karena pada aspek
tersebut mahasiswa paling banyak melakukan kesalahan, pada aspek tersebut
terdapat 23 mahasiswa yang melakukan kesalahan dan mengawali kesalahan pada
aspek berikutnya dan akhirnya terakumulasi pada aspek keenam sehingga terlihat

pada aspek tersebut yang paling besar persentasi kesalahannya.
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Aspek yang Diteliti
Memeriks Menentu- Menentu-
S | aBentuk kan p Menurun- Melaku- kan o(y) Menentu-
dengan kan dengan .
0 | Persamaa ; kan p : kan Solusi
mengin- komputa- | mengin-
a n terhadap y X ) Umum
. . tegralkan si/perhi- | tegralkan .
L | Diferensial atau x dari PD
terhadap x tungan | terhadapy
atau y atau x
F % F % f % F % F % F %
15| 7.35% |30]|44.12% |33| 48.53% |35]| 51.47% |37 | 54.41% |40 | 58.82%
2 (11 16.18% (30| 44.12% (33| 48.53% [34| 50.00% (40| 58.82% (41| 60.29%
3 [21] 30.88% |31 45.59% |35 51.47% |38 55.88% |41 60.29% |43 | 63.24%
4 23] 33.82% |38 55.88% |39| 57.35% |39 | 57.35% |41| 60.29% |42 | 61.76%
Y 122.06% | 47.43% 51.47% 53.68% 58.46% 61.03%
c. Deskripsi Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal

Persamaan Diferensial Eksak

Untuk deskripsi persentasi setiap aspek dapat dilihat pada Gambar 4.6.

o, 61.03%
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Gambar 4.6Deskripsi Persentasi Kesulitan Mahasiswa Pada Setiap Aspek

Menyelesaikan Soal PD Eksak
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Dalam menyelesaikan keempat soal Persamaan Diferensial Eksak banyak
kesulitan yang dialami mahasiswa dalam tiap aspek pengerjaan.Dalam aspek
pertama yaitumemeriksa bentuk Persamaan Diferensial memiliki kesulitan rata-
rata 22,06%. Kemudian aspek kedua yaitu menentukanu dengan mengintegralkan
terhadap x atau ymemiliki kesulitan rata-rata 47,43%. Kemudian pada aspek
ketiga yaitu menurunkan u terhadap y atau x memiliki kesulitan rata-rata 51,47%.
Kemudian pada aspek keempat yaitu melakukan komputasi/perhitungan memiliki
kesulitan rata-rata 53,68%. Selanjutnya pada aspek kelima yaitu menentukan
¢(y) dengan mengintegralkan terhadap y atau x memiliki kesulitan rata-rata
58,46%. Adapun pada aspek terakhir/keenam yaitu menentukan solusi umum dari
Persamaan Diferensal Eksak memilikikesulitan rata-rata 61,03%.

Dalam aspek menentukan solusi umum Persamaan Diferensial Eksak
merupakan kesulitan tertinggi dengan rata-rata 61,03% mahasiswa Yyang
mengalami kesulitan.Namun hal ini dipengaruhi oleh kesulitan yang dialami
mahasiswa pada aspek-aspek sebelumnyayang berakibat kesalahan terakumulasi
pada aspek keenam sehingga pada aspek tersebut terlihat paling besar persentasi

kesalahannya.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
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Dari hasil data diperoleh untuk mencari dimana letak kesulitan yang
dialami mahasiswa dari masing-masing aspek yang diteliti dari soal Persamaan
Diferensial Eksakyaitu dengan melihat dari kesalahan dalam menyelesaikan soal-
soal yaitu, memeriksa bentuk Persamaan Diferensial, Menentukan u dengan
mengintegralkan terhadap x atau y, Menurunkan u terhadap y atau x, Melakukan
komputasi/perhitungan, Menentukan ¢(y) dengan mengintegralkan terhadap y
atau x, dan Menentukan solusi umum PD Eksak.

Untuk mengetahui kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal, perlu
dicari persentasenya.Sebagaimana diketahui di atas, terlihatmahasiswa salah
dalam menentukan solusi umum dari Persamaan Diferensial Eksak. Hal ini
dipengaruhi oleh kesalahan pada aspek-aspek sebelumnya atau bahkan aspek
awalnya yaitu membuktikan bentuk Persamaan Diferensial Eksak. Walaupun
aspek awal itu terlihat mudah namun masih banyak mahasiswa yang melakukan
kesalahan.

Jika ditinjau dari aspek pertama yaitu memeriksa bentuk persamaan
diferensial eksak dengan rata-rata persentasi 22,06%. Persentasi pada aspek
pertama merupakan persentasi kesulitanterkecil dikarenakan merupakan konsep

awal persamaan diferensial eksak yaitu memeriksa bentuk Persamaan

oM

DiferensialEksak dengan syarat Ez%\c]’ sehingga banyak mahasiswa yang

sudah menguasai konsep Persamaan Diferensial Eksak.Namun ada beberapa
mahasiswa melakukan kesalahan dalam pembuktianini yaitu mahasiswa tersebut
membuktikan Persamaan Diferensial dengan menggunakan konsep pembuktian

PD Homogen.
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Ditinjau dari aspek kedua yaitu menentukan u dengan
mengintegralkanterhadap x atau ydengan persentasi 47,42%. Pada aspek ini
merupakan persentasi kesulitan tertinggi kelima.. Kebanyakan mahasiswa kurang
menguasai dalam teknik pengintegralan secara parsial terutama pada soal nomor 4
yang memuat konsep trigonometri.

Ditinjau dari aspek ketiga yaitu menurunkan u terhadap y atau x memiliki
persentase 51,47%. Aspek ketiga ini merupakan persentasi tertinggi keempat.
Pada aspek ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah mahasiswa
mengalami kesulitan dalam menurunkan u terhadap y atau x. Selain dipengaruhi
oleh kesalahan pada aspek sebelumnya, kesalahan pada aspek ini juga dipengaruhi
oleh kurangnya penguasaan materi turunan aljabar serta turunan trigonometri yang
telah mereka pelajari pada Kalkulus I.

Ditinjau dari aspek keempat yaitu melakukan komputasi/perhitungan
memiliki persentasi 53,68%. Aspek keempat ini merupakan persentasi kesulitan
tertinggi ketiga.Pada aspek ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah
mahasiswa mengalami kesulitan dalam operasi hitung. Selain dikarenakan
kesalahan pada aspek sebelumnya, kesalahan mahasiswa juga sering dikarenakan

kurang teliti dalam perhitungan, penggunaan operasi hitung yaitu +, —, %, dan .

Ditinjau dari aspek kelima vyaitu menentukan ¢@(y) dengan
mengintegralkan terhadap y atau x memiliki persentai 58,46%. Aspek kelima ini

merupakan persentasi kesulitan yertinggi kedua. Pada aspek ini menunjukkan
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bahwa lebih dari setengah jumlah mahasiswa mengalami kesulitan menentukan
¢@(y) dengan mengintegralkan terhadap y atau x. Selain dikarenakan kesalahan
pada aspek sebelumnya, kesalahan pada aspek ini juga dipengaruhi oleh
kurangnya penguasaan materi integral aljabar serta turunan trigonometri yang
telah mereka pelajari pada Kalkulus I1.

Ditinjau dari aspek keenam vyaitu menentukan solusi umum dari
Persamaan Diferensial Eksak memiliki persentasi 61,03%. Aspek keenam ini
merupakan persentasi kesulitan tertinggi.Pada aspek ini menunjukkan bahwa lebih
dari setengah jumlah mahasiswa mengalami kesulitan menentukan solusi umum
dari persamaan diferensial eksak. Selain dikarenakan kesalahan pada aspek
sebelumnya, kesalahan pada aspek ini juga dikarenakan lupa dalam
mensubstitusikan nilai ¢ ke persamaan u.

Untuk lebih terperinci, di sini penulis mendeskripsikan kesulitan dalam
setiap aspek yang diteliti pada tiap butir soal.

1. Deskripsi kesulitan soal nomor 1

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek memeriksa persamaan diferensial eksak.Dari
data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang diteliti, kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan persamaan diferensial eksak dari 68
mahasiswa yang menjawab, 5 mahasiswa menjawab salah dengan persentase
7,35%, seharusnya pada aspekpertama untuk mengetahui persamaan diferensial
eksak dengan menurunkan M(x,y) terhadap x dan N(x,y) terhadap y apabila

kedua turunan tersebut menghasilkan nilai yang sama maka dikatakan eksak.Lima



87

mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak kesalahannya terdapat pada cara
menurunkan yang salah bahkan ada juga yang membuktikan persamaan
diferensial eksak dengan mengunakan pembuktian persamaan diferensial

homogen. Sebagai contoh salah satu jawaban yang salah adalah

xX*-y), (¥°—x)
OX oy

=0, seharusnya jawaban yang benar adalah:

M(x,y) =x* —yN(x,y) = y* — x
oM N 1

dy ox

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek menentukan u dengan mengintegralkan
terhadap xatau y. Dari data yang diperoleh dilihat dari jenis aspek yang diteliti,
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan u dengan

mengintegralkan terhadap x atau ydari 68 mahasiswa yang menjawab, 30

mahasiswa menjawab salah dengan persentase 44,12%, pada aspek kedua

u(x,y) = [*M(x,y) dxatauu(x,y) = [* N(x,y) dx

Tiga puluh mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak kesalahannya
terletak pada kekeliruan saat mengintegralkan secara parsial. Sebagai contoh

kesalahan yang dilakukan mahasiswa adalah:
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[ou=[ 0~ yyy

3 2

Xy
=———+
H=Z7 o(y)

Adapun jawaban yang benar seharusnya:

Jou =] 0 - ypx

3

X
u=§—xy+(p(y)

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek menurunkan u terhadap xatau y. Dari data
yang diperolen dan dilihat dari jenis aspek yang diteliti, kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal yaitu menurunkan u terhadap x atau ydari 68 mahasiswa
yang menjawab, 33 mahasiswa menjawab salah dengan persentase 48,53%, pada
aspek ketiga

2 )] + =
Tiga puluh tiga mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak
kesalahannya terletak pada kekeliruan saat menurunkan secara parsial dan

sebagian lagi disebabkan karena kesalahan pada aspek sebelumnya.

Sebagai contoh kesalahan yang dilakukan mahasiswa pada aspek ini

adalah:

opxy) _o|x | 8 . 0
Y 8){3 xy}ayqo(y) y+8y<o(y)
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Adapun jawaban yang benar seharusnya:

opxy)_o|x 1.8 o . 0
Y _ay{s xy}ayco(y) X+ay(p(y)-

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek komputasi/perhitungan.Dari data yang
diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang diteliti, kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal yaitu pada aspek komputasi/perhitungan, dari 68
mahasiswa yang menjawab, 35 mahasiswa menjawab salah dengan persentase
51,47%.Tiga puluh mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak kesalahannya
terletak pada aspek terdahulu yaitu saat menurunkan u terhadap x atau y dan juga
dikarenakan kurang teliti dalam perhitungan, penggunaan operasi hitung +, -, x
dan -+

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek menentukan ¢(y) dengan mengintegralkan
terhadap xatau y. Dari data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang
diteliti, kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan ¢(y) dengan
mengintegralkan terhadap x atau y, dari 68 mahasiswa yang menjawab, 37
mahasiswa menjawab salah dengan persentase 54,41%.Tiga puluh tujuh
mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak kesalahannya terletak pada
kekeliruan saat mengintegralkan secara parsial dan sebagian lagi disebabkan karna
kesalahan pada aspek sebelumnya.

Sebagai contoh kesalahan yang dilakukan mahasiswa adalah:
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dp(y) = | (x* —y)oy
J J

1.,
X)==X"+¢C
@(X) 3

Adapun jawaban yang benar seharusnya:

[ooty) =[yoy

1.
co(y)—3y

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspekmenentukan  solusi umum persamaan
diferensial eksak. Dari data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang
diteliti, kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan solusi umum
persamaan diferensial eksak, dari 68 mahasiswa yang menjawab, 40 mahasiswa
menjawab salah dengan persentase 58,82% .Empat puluh mahasiswa yang
menjawab salah tersebut, letak kesalahannya terletak pada kesalahan pada aspek
terdahulu dan tidak menuliskan solusi umum.Contoh kesalahan yang dilakukan

pada bagian ini adalah tidak mensubstitusi nilai ¢@(y)ke persamaan u untuk

memperoleh solusi umumnya.

2. Deskripsi kesulitan soal nomor 2
Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal Persamaan
Diferensial Eksak dilihat dari aspekmemeriksa bentuk Persamaan Diferensial.Dari

data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang diteliti, kesalahan dalam
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menyelesaikan soal-soal yaitu memeriksa persamaan diferensial eksak dari 68
mahasiswa yang menjawab, 11 mahasiswa menjawab salah dengan persentase
16,18%, seharusnya pada aspek pertama untuk mengetahui persamaan diferensial
eksak dengan menurunkan M(x,y) terhadap x dan N(x,y) terhadap y apabila
kedua turunan tersebut menghasilkan nilai yang sama maka dikatakan eksak.Lima
mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak kesalahannya terdapat pada cara
menurunkan yang salah.
Sebagai contoh kesalahan yang terjadi pada aspek ini adalah:

oM (X, y)

=6Xx+2y+1=2
dan
ON(x.y) =4X+2y+2=4
OX

Adapun jawaban yang benar seharusnya:
(x,y)=6x+4y+1N(x,y) =4x+2y+2
oM _, N _

dy dx
Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek menentukan p dengan mengintegralkan
terhadap xatau y. Dari data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang
diteliti, kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan p dengan
mengintegralkan terhadap x atau ydari 68 mahasiswa yang menjawab, 30

mahasiswa menjawab salah dengan persentase 44,12% , pada aspek kedua

uCx,y) = [*M(x,y) dxatauu(x,y) = [* N(x,y) 0x
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Tiga puluh mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak kesalahannya
terletak pada kekeliruan saat mengintegralkan secara parsial.Sebagai contoh

keslahan yang yang dilakukan mahasiswa pada aspek ini adalah:

Iayzj(6x+4y+1)ax

Adapun jawaban yang benar seharusnya:
jay =j(6x+4y+1)ax

0
1 =3X" +4xy +x+—o(y)
oy

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek menurunkan u terhadap xatau y. Dari data
yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang diteliti, kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal yaitu menurunkan u terhadap x atau ydari 68 mahasiswa
yang menjawab, 33 mahasiswa menjawab salah dengan persentase 48,53%, pada
aspek ketiga

0 d d
% = 55 K] +5-00)

Tiga puluh tiga mahasiswa yang menjawab salah, letak kesalahannya
terletak pada kekeliruan saat menurunkan secara parsial dan sebagian lagi
disebabkan karna kesalahan pada aspek sebelumnya.

Sebagai contoh kesalahan yang dilakukan mahasiswa pada aspek ini

adalah:
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ou(x,y) 0 2 0 2

———"=—| X +AXy+ X [+ —o(y) =4xy+ Yy~ +2y
oy 6y[ | oy

Adapun jawaban yang benar seharusnya:

oup 0

d
I 2 _
3y ay[3x +4xy+x]+ay(p(y)

4x +2y+2 =4x+%go(y).

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek komputasi/perhitungan.Dari data yang
diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang diteliti, kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal yaitu pada aspek komputasi/perhitungan, dari 68
mahasiswa yang menjawab, 34 mahasiswa menjawab salah dengan persentase
50,00%.Tiga puluh empat mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak
kesalahannya terletak pada kesalasan pada aspek terhadulu yaitu saat menurunkan
u terhadap x atau y dan juga dikarenakan kurang teliti dalam perhitungan,
penggunaan operasi hitung +, -, x dan +

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek menentukan ¢(y) dengan mengintegralkan
terhadap xatau y. Dari data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang
diteliti, kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan ¢(y) dengan
mengintegralkan terhadap x atau y, dari 68 mahasiswa yang menjawab, 40
mahasiswa menjawab salah dengan persentase 58,82% .Empat puluh
mahasiswayang menjawab salah tersebutletak kesalahannya terletak pada

kesalahan pada aspek sebelumnya.
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Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspekmenentukan  solusi umum persamaan
diferensial eksak. Dari data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang
diteliti, kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan solusi umum
persamaan diferensial eksak, dari 68 mahasiswa yang menjawab, 41 mahasiswa
menjawab salah dengan persentase 60,29%.Empat puluh satu orang yang
menjawab salah, letak kesalahannya terletak pada kesalahan pada aspek terdahulu
dan tidak menuliskan solusi umum. Contoh kesalahan yag dilakukan pada bagian
ini adalah tidak mensubstitusi nilai @(y) ke persamaan p untuk memperoleh
solusi umum.

3. Deskripsi kesalahan soal nomor 3

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspekmemeriksa bentuk Persamaan Diferensial.Dari
data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang diteliti, kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan persamaan diferensial eksak dari 68
mahasiswa yang menjawab, 21 mahasiswa menjawab salah dengan persentase
30,88%, seharusnya pada aspek pertama untuk mengetahui persamaan diferensial
eksak dengan menurunkan M(x,y) terhadap x dan N(x,y) terhadap y apabila
kedua turunan tersebut menghasilkan nilai yang sama maka dikatakan eksak.Dua
puluh satu mahasiswa yang menjawab salah, letak kesalahannya terdapat pada
cara menurunkan yang salah.

Sebagai contoh jawaban yang salah pada aspek ini adalah:

M(x,y) = 5x? — 3x%y + 10 N(x,y) =8y?> —x3+8
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oM oN
—_— = 3

ay ay

Jawaban yang benar seharusnya:

M(x,y) = 5x? — 3x%y + 10 N(x,y) =8y?> —x3+8
M _ a2 N _ 5.2
oy 3x 7 = 3x

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek menentukan p dengan mengintegralkan
terhadap xatau y. Dari data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang
diteliti, kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan u dengan
mengintegralkan terhadap x atau ydari 68 mahasiswa yang menjawab, 31

mahasiswa menjawab salah dengan persentase 45,59%, pada aspek kedua

u(x,y) = [FM(x,y) oxatauu(x,y) = [* N(x,y) dx
Tiga puluh satu mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak
kesalahannya terletak pada kekeliruan saat mengintegralkan secara parsial,

Sebagai contoh jawaban salah yang dilakukan mahasiswa adalah:

jau = j (5x? — 3x%y + 10) 0x

5 5_ 2
p=gx° —x + 10x + ¢(y),

Jawaban yang benar seharusnya:
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fau = f (5x? — 3x%y + 10) dx

5
U= §x3 —x3y + 10x + ().

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek menurunkan u terhadap xatau y. Dari data
yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang diteliti dan melihat dari kesalahan
dalam menyelesaikan soal-soal yaitu menurunkan p terhadap x atau ydari 68
mahasiswa yang menjawab, 35 mahasiswa menjawab salah dengan persentase
51,47% pada aspek ketiga

a,u 0
(')y dy

9]
- [ux y)]+—90(y)
Tiga puluh lima mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak
kesalahannya terletak pada kekeliruan saat menurunkan secara parsial dan
sebagian lagi disebabkan karena kesalahan pada sebelumnya sebelumnya.

Contoh jawaban yang salah yang dilakukan mahasiswa adalah:

ou

— 1 _ — _ 2
3y ay[3x x3y + Ox]+a p(y) =
Jawaban yang benar seharusnya:

D2, +10] »)
ay ay x Xy x (Py
8y2—x3+8=—x3+%<p(y).

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek komputasi/perhitungan.Dari data yang

diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang diteliti, kesalahan dalam
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menyelesaikan soal-soal yaitu aspek komputasi/perhitungan, dari 68 mahasiswa
yang menjawab, 38 mahasiswa menjawab salah dengan persentase 55,88%.Tiga
puluh delapan mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak kesalahannya
terletak pada kesalasan pada aspek terdahulu yaitu saat menurunkan u terhadap x
atau y dan juga dikarenakan kurang teliti dalam perhitungan, penggunaan operasi
hitung +, -, X dan +.

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek menentukan ¢(y) dengan mengintegralkan
terhadap xatau y. Dari data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang
diteliti, kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan ¢(y) dengan
mengintegralkan terhadap x atau y, dari 68 mahasiswa yang menjawab, 41
mahasiswa menjawab salah dengan persentase 60,29%. Empat puluh satu
mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak kesalahannya terletak pada
kesalahan pada aspek sebelumnya.

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek menentukan solusi umum persamaan
diferensial eksak. Dari data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang
diteliti, kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan solusi umum
persamaan diferensial eksak, dari 68 mahasiswa yang menjawab, 43 mahasiswa
menjawab salah dengan persentase 63,24%.Empat puluh tiga mahasiswa yang
menjawab salah tersebut, letak kesalahannya terletak pada kesalasan pada aspek

terhadulu dan tidak menuliskan solusi umum.Contoh kesalahan yang dilakukan
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pada bagian ini adalah tidak mensubstitusikan nilai ¢(y) ke persamaan p untuk

mempeeroleh solusi umum.

4. Deskripsi Kesulitan soal nomor 4

Pada soal nomor 4 sedikit berbeda dengan soal nomor 1, 2, dan 3. Hal ini
dikarenakan soal nomor 4 memuat konsep trigonometri, sehingga di sini banyak
mahasiswa mengalami kesulitan jika dibandingkan dengan soal yang lain.

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspekmemeriksa bentuk Persamaan Diferensial.Dari
data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang diteliti, kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan persamaan diferensial eksak dari 68
mahasiswa yang menjawab, 23 mahasiswa menjawab salah dengan persentase
33,82%, seharusnya pada aspek pertama untuk mengetahui persamaan diferensial
eksak dengan menurunkan M (x,y) terhadap x dan N(x,y) terhadap y apabila
kedua turunan tersebut menghasilkan nilai yang sama maka dikatakan eksak.Dua
puluh tiga mahasiswa yang menjawab salah, letak kesalahannya terdapat pada
cara menurunkan yang salah.Contoh jawaban yang salah yang diberikan
mahasiswa adalah memeriksa PD eksak dengan konsep PD homogen.

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek menentukan u dengan mengintegralkan
terhadap xatau y.Dari data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang

diteliti, kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan p dengan
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mengintegralkan terhadap x atau ydari 68 mahasiswa yang menjawab, 38

mahasiswa menjawab salah dengan persentase 55,88% pada aspek kedua

u(x,y) = [ M(x,y) oxatauu(x,y) = [* N(x,y) dx

Tiga puluh delapan mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak
kesalahannya terletak pada kekeliruan saat mengintegralkan secara parsial, dan
sebagian lagi terletak pada kesalahan terdahulu.Contoh kesalahan yang dilakukan

pada aspek kedua adalah:

X
f@uz[ y + cosx 0x

p=sinx + ¢(y),

Seharusnya jawaban yang benar adalah:

X
f('),uzf y + cosx O0x

u=xy+sinx + ¢(y),

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek menurunkan u terhadap xatau y. Dari data
yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang diteliti, kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal yaitu menurunkan p terhadap x atau ydari 68 mahasiswa
yang menjawab, 39 mahasiswa menjawab menjawab salah dengan persentase
57,35% , pada aspek ketiga

du 0

d
3y~ 3y [uCx, y)] + @QO(}’)
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Tiga puluh sembilan mahasiswa yang menjawab salah terebut, letak
kesalahannya terletak pada kekeliruan saat menurunkan secara parsial dan
sebagian lagi disebabkan karena kesalahan pada aspek sebelumnya.

Sebagai contoh kesalahan yang sering dilakukan mahasiswa adalah:

aﬂ_a[ N ]+a
9x — x XY T cosy ayq)(y)

9
=y +siny +@<p(y)

Jawaban yang benar seharusnya:

aﬂ_a[ N ]+a
9x — x XY tcosy ayq)(y)

0
y+cosx = y+@<p(y)

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek komputasi/perhitungan. Dari data yang
diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang diteliti, kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal yaitu pada aspek komputasi/perhitungan, dari 68
mahasiswa yang menjawab, 39 mahasiswa menjawab salah dengan persentase
57,35%.Tiga puluh delapan mahasiswa yang menjawab salah tersebut, letak
kesalahannya terletak pada kesalasan pada aspek terhadulu yaitu saat menurunkan
u terhadap x atau y dan juga dikarenakan kurang teliti dalam perhitungan,
penggunaan operasi hitung +, -, x dan .

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspek menentukan ¢(y) dengan mengintegralkan

terhadap xatau y. Dari data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang



101

diteliti, kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan ¢(y) dengan
mengintegralkan terhadap x atau y, dari 68 mahasiswa yang menjawab, 41
mahasiswa menjawab salah dengan persentase 60,29%.Empat puluh satu
mahasiswa yang menjawab salah tersebut disebabkan karena kesalahan pada
aspek sebelumnya.

Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial eksak dilihat dari aspekmenentukan  solusi umum persamaan
diferensial eksak. Dari data yang diperoleh dan dilihat dari jenis aspek yang
diteliti, kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yaitu menentukan solusi umum
persamaan diferensial eksak, dari 68 mahasiswa yang menjawab, 42 mahasiswa
menjawab salah dengan persentase 61,76%. Empat puluh dua mahasiswa yang
menjawab salah tersebut, letak kesalahannya terletak pada kesalahan pada aspek
terdahulu dan tidak menuliskan solusi umum.Contoh kesalahan yang dilakukan
pada bagian ini adalah tidak mensubstitusikan nilai ¢(y) ke persamaan p untuk

memperoleh solusi umum.



